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ABSTRAK

Nofe Firman Zai 18046194: Museum Pusaka Nias: Destinasi Wisata Sejarah
Dalam Pariwisata Kepulauan Nias Tahun 1995-2020. Skripsi.

Departemen Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri
Padang. 2022.

Penelitian ini membahas tentang “Museum Pusaka Nias: Destinasi Wisata
Sejarah Dalam Pariwisata Kepulauan Nias Tahun 1995-2020”. Permasalahan yang
dirumuskan sebagai berikut : (1) bagaimana perkembangan Museum Pusaka Nias
sejak tahun 1995 hingga 2020, (2) bagaimana eksistensi Museum Pusaka Nias
dalam pariwisata Kepulauan Nias. Tujuan dari penelitian ini menjelaskan
perkembangan Museum Pusaka Nias dan eksistensinya serta menjelaskan
bagaimana Museum Pusaka Nias sebagai objek wisata sejarah dalam pariwisata
Kepulauan Nias.

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah dengan tahapan sebagai berikut :
(1) Heuristik, yaitu kegiatan mencari sumber melalui studi pustaka berupa buku-
buku dan jurnal, studi dokumen berupa foto-foto koleksi Museum Pusaka Nias,
data jumlah pengunjung dan data status perolehan koleksi Museum Pusaka Nias,
dan SK Izin Mendirikan Bangunan oleh Bupati Nias, kemudian studi lapangan
melalui wawancara mendalam dengan informan dan observasi langsung ke lokasi
penelitian. (2) Kritik Sumber, (3) Interpretasi, (4) Historiografi, yaitu penulisan
dari fakta-fakta yang dirangkai sehingga menghasilkan sebuah karya sejarah.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Museum Pusaka Nias yang
didirikan oleh Pastor Johannes M. Hammerle, OFM.Cap mengalami
perkembangan yang berada dibawah naungan Yayasan Pusaka Nias pada tahun
1995. Sejak tahun 1995 Museum Pusaka Nias telah mengoleksi berbagai hasil-
hasil kebudayaan masyarakat suku Nias yang kemudian menjadi daya tarik bagi
wisatawan. Perubahan Museum Pusaka Nias mulai terlihat pada tahun 2005 ketika
Museum Pusaka Nias mengalami masa rekonstruksi terhadap seluruh bangunan
dan fasilitasnya. Setelah mengalami masa rekonstruksi, Museum Pusaka Nias
kemudian diresmikan oleh pihak pemerintah Kabupaten Nias pada tahun 2008.
Sejak diresmikan pada tahun 2008, Museum Pusaka Nias semakin menunjukan
peran dan eksistensinya serta perkembangannya, hal ini disebabkan karena
pengelolaan secara profesional oleh Yayasan Pusaka Nias yang berkolaborasi
dengan pihak pemerintah dalam mendukung proses infrastruktur dan promosi
Museum Pusaka Nias sebagai media konservasi warisan budaya dan objek wisata
kreatif yang memberikan pengetahuan sejarah tentang kebudayaan masyarakat
Nias. Hingga saat ini, perkembangan Museum Pusaka Nias mampu memunculkan
respon positif dari berbagai kalangan masyarakat dan pemerintah, sehingga
Museum Pusaka Nias menjadi eksis di kalangan wisatawan lokal hingga
wisatawan mancanegara untuk menjadikan Museum Pusaka Nias sebagai salah
satu objek wisata.

Kata kunci: Destinasi wisata sejarah, Museum Pusaka Nias, Pariwisata,
Kepulauan Nias.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pariwisata saat ini menjadi salah satu sektor ekonomi yang menjanjikan
sehingga dapat mendatangkan pendapatan yang besar bagi negara sehingga dapat
meningkatkan kegiatan pembangunan, pendapatan masyarakat serta pendapatan
asli daerah, apabila dikelola dan dikembangkan secara maksimal.'

Pariwisata di Kepulauan Nias memiliki daya tarik wisata yang tidak kalah
menarik dengan pariwisata yang berada di daerah lain. Melalui pembangunan
pariwisata berkelanjutan (sustainable tourism), pariwisata di Kepulauan Nias akan
memberikan dampak yang baik bagi masyarakat dan pemerintah.”

Berdasarkan penjelasan Koen Meyers tentang pariwisata menjelaskan
bahwa pariwisata adalah perwujudan dari naluri seseorang yang sudah ada sejak
purbakala, yaitu hasrat dan keinginan untuk melakukan sebuah perjalanan, tujuan
dari perjalanan tersebut ialah untuk mendapatkan sensasi kepuasan, kenyamanan
dan kenikmatan untuk diri sendiri, akibat dari perjalanan pariwisata tersebut akan
timbulnya berbagai permintaan-permintaan akan jasa-jasa dan  persediaan-
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persediaan lainnya.
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Menurut laporan penelitian yang dilakukan oleh Helmut Weber Ph.D. yaitu
seorang peneliti tamu pada Pusat Penelitian Kebudayaan dan Perubahan Sosial,
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta tentang “Sektor Pariwisata di Pulau Nias”
diketahui bahwasanya sektor pariwisata di Kepulauan Nias memiliki potensi yang
besar dan berbagai macam destinasi wisata yang menarik untuk dikunjungi.

Di Kepulauan Nias terdapat berbagai macam destinasi wisata antara lain:
Pantai Sorake, Desa Adat Bawomataluo, Pantai Indah Tureloto, Pantai Baloho,
Pantai Walo, Air terjun Humogo, Pulau Wunga, Pantai Lagundri, Pantai Gawu
Soyo, Air Terjun Luaha Ndroi, Pulau Asu, dan lain-lain.” Dari uraian destinasi
wisata tersebut, Museum Pusaka Nias termasuk sebagai salah satu objek wisata
yang menarik untuk dikunjungi, museum tidak hanya sebatas menyimpan benda-
benda bersejarah saja, namun juga dapat dijadikan sebagai tempat wisata yakni
destinasi wisata sejarah.

Museum dikenal secara umum sebagai sarana untuk menyimpan benda-
benda peninggalan bersejarah. Berdasarkan penjelasan Douglas A. Allan tentang
museum mengungkapkan bahwa museum adalah sebuah gedung yang di
dalamnya terdapat koleksi benda-benda zaman dulu yang memuat tentang ilmu
pengetahuan. Ilmu pengetahuan tersebut dapat berupa seni, teknologi, kreativitas,

sejarah, budaya dan lain sebagainya. °
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Pada dasarnya, museum memiliki tugas yang multifungsi seperti yang
dijelaskan dalam Code of Ethics for Museums, mengungkapkan bahwa setiap
museum bertugas untuk mengumpulkan, merawat, dan meneliti benda-benda
bersejarah tentang jejak kehidupan manusia serta lingkungannya untuk
kepentingan riset, edukasi, serta wisata dan rekreasi. Benda-benda bersejarah
tersebut kemudian dikomunikasikan melalui kegiatan pameran yang dilaksanakan
di ruang pameran.’

Destinasi wisata sejarah merupakan perjalanan pariwisata yang dilakukan
untuk menikmati keindahan peninggalan-peninggalan sejarah baik dalam bentuk
tangible dan intangible heritage yang ada pada objek wisata sejarah tersebut.®
Dalam sejarah perkembangan pariwisata, objek wisata sejarah mampu menjadi
daya tarik pariwisata, terutama untuk wisatawan asing dan wisatawan yang suka
akan sejarah.’

Berdasarkan kebijakan pemerintah PP No. 66 tahun 2015 tentang museum
menjelaskan bahwa setiap daerah baik oleh pihak pemerintah pusat, pemerintah
daerah, setiap orang, ataupun masyarakat hukum adat dianjurkan untuk
mendirikan museum sebagai media dan sarana koleksi benda-benda peninggalan
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7 Sugiarti & Hendra Gunawan, “Profil dan Persepsi Peminat Wisata Museum Nasional
Sejarah Alam Indonesia di Kota Bogor,” Jurnal Pariwisata Terapan, vol. 4, no. 2 (2021) : hlm.
111-129.

® Buntje Harbunangin, “Wisata Sejarah” (Jakarta: Departemen Kebudayaan Dan
Pariwisata, 2007).

’ Achmad Sunjayadi, “Pariwisata Sejarah Untuk Generasi Milenial dan Generasi Z,”
ABAD: Jurnal Sejarah, vol. 3, no. 2 (2019) : him. 28-41.



berupa benda atau non benda yang terdapat di seluruh daerah di Indonesia
termasuk Kepulauan Nias.'’

Wisata sejarah Museum Pusaka Nias menjadi sangat penting keberadaannya
dikarenakan Museum Pusaka Nias menyimpan berbagai macam warisan dan
hasil-hasil budaya masyarakat suku Nias seperti situs megalit, artefak, benda-
benda pusaka masyarakat suku Nias, peralatan kehidupan masyarakat suku Nias
zaman dulu, karya seni, perhiasan, alat-alat musik tradisional dan pameran foto-
foto budaya Nias, benda-benda ini merupakan bagian dari tangible heritage
(warisan berwujud yang memiliki nilai sejarah dan budaya).'' Seluruh koleksi-
koleksi museum tersebut dipamerkan secara terbuka kepada masyarakat umum
dalam 4 ruang paviliun dan 1 ruang megalit."

Selain itu, Museum Pusaka Nias mengadakan pertunjukan sanggar budaya
yang dilaksanakan sekali sebulan secara gratis oleh kaum muda-mudi sanggar
budaya Museum Pusaka Nias di halaman museum. Rangkaian kegiatan yang
ditampilkan tersebut berupa pertunjukan atraksi budaya seperti tari-tarian
tradisional Nias seperti: tari Baluse, tari Moyo, dan lagu-lagu daerah yang diiringi
dengan alat-alat musik tradisional khas Nias, pameran pertunjukan budaya ini
merupakan bagian dari intangible heritage (warisan tak berwujud yang memiliki

nilai sejarah dan budaya).
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Museum Pusaka Nias tidak hanya menjadi salah satu sumber/pusat
informasi (ilmu pengetahuan) bagi masyarakat suku Nias, tetapi juga sebagai
tempat wisata dan rekreasi. Hal tersebut bermakna bahwasanya Museum Pusaka
Nias beserta seluruh koleksi-koleksinya memiliki nilai-nilai sejarah yang berharga
bagi masyarakat suku Nias, hasil karya yang unik, indah, antik dan bernilai ini
mampu menjadi daya tarik tersendiri bagi para pengunjung Museum Pusaka Nias
serta menarik minat dan perhatian seluruh kalangan masyarakat untuk datang
berkunjung di Museum Pusaka Nias.

Untuk lebih menarik minat dan perhatian para wisatawan, Museum Pusaka
Nias memiliki aksesibilitas yang dapat dijangkau dengan mudah oleh seluruh jenis
transportasi, atraksi seperti pameran budaya masyarakat suku Nias, serta amenitas
yang memadai seperti pondok untuk bersantai di tepi laut, kafé, kolam, mini zoo,
parkir yang luas, perpustakaan, toilet umum, dan penginapan dengan gaya
bangunan rumah adat Nias (Omo Hada).

Museum Pusaka Nias adalah satu-satunya yang terdapat di Kepulauan Nias
yang terletak di Jalan Yos Sudarso 134 A, Gunungsitoli, Nias, Sumatera Utara.
Museum Pusaka Nias adalah museum swasta yang dikelola oleh Yayasan Pusaka
Nias sebagai yayasan non-profit yang bergerak dalam bidang sosial yang fokus
kegiatannya mengutamakan pelestarian kebudayaan Nias.

Pada tahun 1995, bangunan Museum Pusaka Nias pertama kali didirikan
oleh Pastor Johannes M. Hammerle OFMCap dan dibantu oleh masyarakat suku
Nias melalui Yayasan Pusaka Nias, kemudian direkonstruksi kembali pada tahun

2005, dikarenakan pada tahun 2005 Kepulauan Nias terkena gempa besar.



Pada tahun 2008, Museum Pusaka Nias diresmikan oleh pemerintah
Kabupaten Nias dan dibuka secara resmi untuk umum, setelah peresmian tersebut
Museum Pusaka Nias mengadakan konservasi lanjutan secara menyeluruh
terhadap koleksi-koleksi museum dan penataan ruang pameran (exhibition room)
Museum Pusaka Nias. Dana untuk biaya konservasi berasal dari bantuan dana The
Prince Claus Fund (Belanda), kegiatan konservasi ini dilakukan oleh staf Museum
Pusaka Nias dan dibantu oleh relawan Gabby Rupanner dan Amelie Gottier dari

program ASA (Jerman)."”

Gambar 1. 1 : Foto Bangunan Museum Pusaka Nias

Sumber : Dokumentasi pribadi peneliti pada tanggal 01 September 2022.

Pada tahun 2014, Museum Pusaka Nias mendapatkan pengakuan secara
nasional dan memperoleh penghargaan dari Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia sebagai “Pelestari Cagar Budaya dan Museum
Terbaik” untuk tahun 2014. Hingga saat ini Museum Pusaka Nias memiliki
jumlah minat pengunjung yang tidak sedikit setiap tahunnya dan ramai dikunjungi
oleh para wisatawan, hal tersebut dapat dilihat pada tabel dan grafik uraian data
jumlah pengunjung Museum Pusaka Nias lima tahun terakhir yaitu dari tahun

2015-2020 sebagai berikut :

1> Museum Pusaka Nias, Op. Cit., hlm. 4.



Tabel 1. 1 : Uraian data jumlah pengunjung Museum Pusaka Nias
tahun 2015-2020.

Uraian Pengunjung
Tahun
Anak-anak/TK, SD, . .
SMP, SMA Mahasiswa/Umum Turis Jumlah

2015 10,464 61,859 96 72,419

2016 10,581 69,552 92 80,225

2017 12,578 64,340 177 77,095

2018 13,208 48,272 112 61,592

2019 12,521 50,750 125 63,396

2020 8,083 32,743 38 40,864

Sumber : Kantor bagian administrasi dan publikasi Museum Pusaka Nias
(diolah dari uraian data pengunjung Museum Pusaka Nias
per Desember 2021).
Gambar 1. 2 : Grafik data jumlah pengunjung Museum Pusaka Nias
tahun 2015-2020.
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Sumber : Kantor bagian administrasi dan publikasi Museum Pusaka Nias
(diolah dari uraian data pengunjung Museum Pusaka Nias
per Desember 2021).




Berdasarkan uraian data di atas diketahui bahwa jumlah pengunjung
Museum Pusaka Nias mengalami peningkatan jumlah pengunjung setiap tahunnya
yang pengunjungnya datang dari berbagai kalangan wisatawan mulai dari
Pelajar/Mahasiswa, orang dewasa, hingga wisatawan mancanegara (turis asing)."*

Sesuai dengan latar belakang serta data yang telah dijabarkan oleh peneliti
di atas, peneliti merasa tertarik untuk menganalisis bagaimana eksistensi Museum
Pusaka Nias dalam pariwisata di Kepulauan Nias, maka peneliti mengangkat tema
yang berjudul “Museum Pusaka Nias: Destinasi Wisata Sejarah Dalam

Pariwisata Kepulauan Nias Tahun 1995-2020".

B. Batasan Masalah
1. Batasan Temporal

Batasan Temporal untuk penelitian ini yaitu tahun 1995-2020. Batasan
tahun 1995 dipilih karena pada tahun tersebut merupakan tahun dimana Museum
Pusaka Nias pertama kali didirikan oleh Pastor Johannes M. Hammerle OFMCap.
Batasan akhir penulisan penelitian ini adalah tahun 2020 dipilih karena sebelum
adanya pemberlakuan peraturan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar)
secara menyeluruh di Kepulauan Nias terkait Pandemi Covid-19, serta didukung
dengan adanya sumber data yang cukup yang dikumpulkan oleh peneliti.
2.  Batasan Spasial

Batasan Spasial untuk penelitian ini yaitu wilayah Kepulauan Nias, Kota

Gunungsitoli sebagai tempat atau lokasi Museum Pusaka Nias tersebut berada.

' Museum Pusaka Nias, “Uraian data pengunjung Museum Pusaka Nias per Desember
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